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RINGKASAN

RIVALDI PRAYUDHA PRATAMA CHAKTI. Pengembangan Pasar Ekspor
Green Coffee Beans CV Malabar Ditinjau dari Customer Segment, Customer
Relationship, dan Channels. Export Market Development of Green Coffee Beans
CV Malabar in View of Customer Segment, Customer Relationship, and Channels.
Dibimbing oleh PRAMONO DJOKO FEWIDARTO.

Perkembangan pengetahuan mendorong manusia untuk melakukan
perubahan pada pola konsumsi khususnya pada konsumsi minuman. Budaya
memiaum kopi semakin menjadi tren di dunia sehingga permintaan terhadap kopi
meningkat setiap tahunnya. Perkembangan ini menjadikan kopi sebagai suatu
produk konsumsi yang wajib menemani di setiap kegiatan. Terdapat empat jenis
kopi yang dikenal, yaitu, Arabika, Robusta, Liberika, dan Ekselsa. Berkembang
kopi organik yang diproduksi menggunakan metodologi penelitian pertanian yang
hasilnya biasa disebut sebagai specialty coffee atau kopi spesialti. Kopi spesialti
biasa disangkutpautkan dengan nama geografis letak produk tersebut dihasilkan
atau biasa disebut sebagai single-origin coffee. CV Malabar merupakan salah satu
perusahaan bidang agrobisnis kopi yang memproduksi kopi spesialti yaitu kopi
pegungngan Malabar atau kopi Malabar.

Pasar produk kopi tidak hanya berpotensi di negara Indonesia. Terdapat
peluang besar pada produk kopi di pasar internasional. Semakin berkembang
pengetahuan manusiaterhadap pola konsumsi menjadikan kepi spesialti primadona
dunia karena khasiat ddzkeamanan' saaf dikonsumsi ‘secara berlebih CV Malabar

€ han mess Model
Canvass ditinjau dari Ctt omergsggl;ln% &fﬁfrﬁegrg&jlg ons an C annels untuk
pengembangan pasar ke ranah ekspor pada produk green coffee beans. Data yang
digunakan merupakan data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari
pengamatan langsung, wawancara, dan survei. Sedangkan data sekunder
didapatkan dari buku, jurnal, dan artikel. Data diolah menjadi data kualitatif non-
numerik dan data kuantitatif numerik dalam analisis laba/rugi dan perubahan parsial.

CV Malabar sebagai suatu badan usaha di bidang bisnis pertanian memiliki
kekuatan akan pengalaman dalam proses budi daya tanaman kopi hingga
pengolahan ceri kopi serta pemasaran produk kopi. Dengan peluang besar
pemasaran di pasar internasional dilakukan penambahan segmen pelanggan ke
segmen importir ditunjang oleh pelayanan customer care yang dapat diakses 24 jam
dan layanan FAQ (frequently asked question) melalui saluran media sosial dan
website CV Malabar.

Kata kunci: business model canvass, ekspor, kopi spesialti



